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Abstrak
Findi Aprilia Dewi: Pengaruh Kesadaran wajib pajakdan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Pada KPP Pratama Pare, Skripsi, Akuntansi, FE UN PGRI Kediri, 2017.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (2) Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Pare pada Tahun (3) Pengaruh Kesadaran wajib pajak
dan sanksi pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Pare.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik statistik
deskriptif.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 30 responden dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi
17.0.Menggunakan teknik pengambilan data kuisioner dengan pengukuran menggunakan
skala likert.

Kesimpulan penelitian ini adalah menyatakan bahwa Kesadaran wajib pajak secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil Uji-thitung
2, 485 > t e 2,042 dan nilai signifikasi 0,009 < 0,05. Sanksi Pajak secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil Uji- thiung 2, 485
> t tel 2,042 dan nilai signifikasi 0,009 < 0,05.dengan nilai signifikasi 0,006 < 0,05.
Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Pajak secara simultan berpengaruh terhap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil Uji-F diperoleh nilai Fhiung 6,451 dengan nilai signifikasi
0,005 < 0,05. Berarti Ho ditolak dan Haditerima.

Kata Kunci: Kesadaran,Sanksi, Kepatuhan, Wajib Pajak.
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LATAR BELAKANG

Salah satu sumber pendapatan
negara ialah pajak. Pajak adalah
salah satu sumber penerimaan rakyat
terbesar Negara Indonesia. Pajak
negara akan meningkat apabila
kepatuhan masyarakat sebagai wajib
pajak dalam membayar pajak tinggi,
artinya jika semua wajib pajak yang
ada memiliki kepatuhan dalam
membayar pajak dapat tercapai,
untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya kualitas pelayanan
pajak harus ditingkatkan oleh aparat
pajak, pelayanan fiskus yang baik
akan memberikan kenyamanan bagi
wajib pajak (Budiman, 2015).

Pemungutan pajak di Indonesia
mengacu pada Self Assesment
System, vyaitu sistem pemungutan
pajak yang memberi wewenang
kepada  Wajib  Pajak  untuk
menentukan sendiri besarnya pajak
yang terutang.Dalam sistem pajak
tersebut, Wajib Pajak memiliki
kewajiban untuk menghitung
menyetor, dan melaporkan sendiri
kewajibannya sebagai Wajib Pajak.
Penerapan Self Assesment System
akan efektif apabila kepatuhan
sukarela (Voluntary Compliance)
pada masyarakat telah terbentuk
(Suhendra, 2013).

Findi Aprilia Dewi| 13.1.02.01.0027
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Tingkat kepatuhan Wajib Pajak
dapat dipengaruhi beberapa faktor,
diantaranya adalah persepsi Wajib
Pajak tentang sanksi perpajakan dan
kesadaran Wajib Pajak. Terdapat
undang-undang yang  mengatur
tentang ketentuan umum dan tata
cara perpajakan. Agar peraturan
perpajakan dipatuhi, maka harus ada
sanksi  perpajakan, bagi  para
pelanggarnya. Wajib Pajak akan
memenuhi kewajiban perpajakannya
bila. memandang bahwa sanksi
perpajakan akan lebih  banyak
merugikannya (Maryati, 2014).

Untuk mencapai target pajak,
perlu ditumbuhkan terus menerus
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban pajak
sesuai ketentuan yang berlaku.
Tujuan utama dilakukan pemeriksaan
pajak adalah untuk menumbuhkan
perilaku kepatuhan wajib  pajak
dalam memenuhi kewajiban
perpajakan (Suhendra, 2013).

Ketentuan umum dan tata cara
peraturan perpajakan telah diatur
dalam Undang-Undang, tak
terkecuali mengenai sanksi
perpajakan.  Sanksi  perpajakan
merupakan jaminan bahwa ketentuan
peraturan perundang-undangan
perpajakan (norma perpajakan) akan

simki.unpkediri.ac.id
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dituruti/ditaati/dipatuhi, dengan kata
lain sanksi perpajakan merupakan
alat pencegah agar Wajib Pajak tidak
melanggar norma perpajakan (Utami,
2015).

Masalah yang dihadapi oleh
Derektoral Jendral Pajak dalam hal
Kepatuhan Wajib Pajak terhadap
sanksi wajib pajak  menerangkan
bahwa tingkat kesadaran wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban
perpajakan secara umum masih
rendah, hal ini disebabkan karena
masih belum mengertinya WP dalam
hal pengetahuan tentang perpajakan
itu sendiri, sehingga ketidaktahuan
WP akan arti penting pajak yang
mereka bayar.

Misalnya, banyak wajib pajak
yang terdaftar tapi juga banyak yang
belum mengetahui kewajiban untuk
melaporkan pajaknya tepat pada
waktunya sehingga terkena sanksi
karena keterlambatan melaporkan
pajaknya, sanksi berupa denda yang
dikenakan bagi wajib pajak yang
terlambat  melaporkan  pajaknya.
Bentuk berupa denda bagi wajib
pajak yang tidak  memenuhi
kewajibannya hingga batas akhir

yang ditetapkan, nilai denda antara
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wajib pajak individu dan wajib pajak
lembaga tidaklah sama, untuk wajib
pajak individu jika melewati batas 31
Maret dikenakan denda 500 ribu
sedangkan bagi lembaga melewati
batas akhir 31 April dikenakan denda
Rp. 1 juta (Djatnika, 2012).

Menurut hasil peneliti terdahulu
yang dilakukan oleh Tiraada (2013)
yang hasil penelitiannya menunjukan
bahwa Sanksi Pajak berpengaruh
signifikan dan positif terhadap
kepatuhan  wajib  pajak orang
pribadi.Hasil penelitian dukung oleh
hasil penelitian dari Winerungan
(2013) yang menyatakan bahwa
Sanksi administrasi secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hasil yang
sama juga didapat dari penelitian
Misu (2011) yakni Sanksi
Administrasi adalah salah  satu
faktor-faktor dari kepatuhan pajak
sehingga  dapat meningkatkan
kepatuhan pajak orang pribadi.

Berdasarkan uraian diatas tujuan
penelitian untuk mengetahui
pengaruh antara Kesadaran Wajib
Pajak dan Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak pada KPP

Pratama Pare.

simki.unpkediri.ac.id
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METODE
Pendekatan yang peneliti
gunakan adalah Pendekatan

Kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. “pendekatan kuantitatif”
di artikan sebagai “pendekatan yang
menggunakan data berupa angka-
angka dan dianalisis menggunakan
statistik” (Sugiyono, 2015: 13).

Lokasi yang digunakan peneliti
yaitu di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Pare yang beralamat di Jalan
Hasanudin No.16 Kediri. Dan waktu
yang diperlukan untuk penelitian
yaitu terhitung pada pengajuan judul
sampai penyusunan laporan yaitu
mulai bulan Januari sampai akhir
bulan Juli 2017.

Sumber data yang digunakan
oleh peneliti dalam melakukan
penelitian ini berupa data primer
yang
menyebar kuesioner dengan dibantu

diperolen  dengan  cara
data kepustakaan.

1. Validitas dan reliabitas instrumen

a. Validitas

“Validitas” diartikan
sebagai “sejauh mana
ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam

melakukan fungsi ukurnya’

Azwar (1986).
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b. Realiabilitas

Reliabilitas artinya data yang
diperoleh dari kuesioner hasilnya
konsisten bila digunakan dalam
penelitian lain. Butir pertanyaan
yang sudah dinyatakan valid dalam
akan ditentukan
Nilai
dibandingkan dengan tabel angka

uji  validitas

reliabilitasnya. reliabilitas

kritis dengan taraf signifikansi a =

0,05dandf = n—-2.

1) Jika r apha positif atau > r tapel
maka pernyataan reliabel

2) Jika r aipha Negatif atau < r tabel

maka pernyataan tidak reliabel.

Berikut ini hasil Uji Validitas

dan Reliabilitas:

Hasil Uji Validasi

No. Indikator ‘ Fhitung Feabel | Keterangan
1. Kesadaran Wajib Pajak
Soal-01 0,524 0,361 Valid
Soal-02 0,628 0,361 Valid
Soal-03 0,849 0,361 Valid
Soal-04 0,789 0,361 Valid
Soal-05 0417 0,361 Valid
2 Sanksi Pajak
Soal-01 0,701 0,361 Valid
Soal-02 0,612 0,361 Valid
Soal-03 0,581 0,361 Valid
Soal-04 0,524 0,361 Valid
Soal-05 0,679 0,361 Valid
3 Kepatuhan Wajib Pajak
Soal-01 0,602 0,361 Valid
Soal-02 0,361 0,361 Valid
Soal-03 0,562 0,361 Valid
Soal-04 0,510 0,361 Valid
Soal-05 0,467 0,361 Valid

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil Uji Realibitas

Variabel Alpha Keterangan
Kesadaran Wajib Pajak 0,755 Reliable
Sanksi Pajak 0,784 Reliable
Kepatuhan Wajib Pajak 0,803 Reliable

Teknik analisis data yang digunakan
untuk menjawab Pajak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi, baik secara parsial

maupun secara simultan. Dan untuk

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Analisis Data

Masalah pokok apakah

Kesadaran Wajib pajak, dan Sanksi

Adapun teknis analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini

adalah  analisis  regresi linier
berganda untuk memperoleh
gambaran yang menyuluruh

mengenai pengaruh antara variabel
independen, yaitu kesadaran wajib
pajak dan Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi dengan menggunakan SPSS
for windows versi 17.
B. Pembahasan
Adapun teknis analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda untuk
memperoleh gambaran yang menyuluruh
mengenai  pengaruh antara variabel

independen , yaitu kesadaran wajib pajak
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mencapai  tujuan  penelitian, maka
digunakan analisis regresi berganda
dengan menggunakan program Statistic
Product and Service Solution (SPSS) for
windows versi 17. Analisis regresi ini
dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran yang menyeluruh mengenai
hubungan antara variabel dependen dan
independen, baik secara simultan maupun

secara parsial.

dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi dengan
menggunakan SPSS for windows versi
17.
1. Pengujian Asumsi Klasik
Mengingat alat analisa yang
digunakan adalah analisis regresi linier
berganda dan data penelitian yang
digunakan adalah data sekunder, maka
untuk  memenuhi  syarat  yang
ditentukan dalam penggunaan model
regresi linier berganda perlu dilakukan
pengujian atas beberapa asusmsi
klasik yang digunakan vyaitu uji
normalitas, uji ~ multikolinieritas,
autokorelasi, dan uji
hesteroskedastisitas yang secara rinci
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data yang normal atau

mendekati normal. Uji normalitas dapat

simki.unpkediri.ac.id
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dilakukan dengan menggunakan dua Untuk mendeteksi normalitas dapat
metode yaitu: dilakukan pola melalui analisis

1) Analisis Grafik statistik yang salah satunya dapat

Berikut grafik normal
probability plot dengan dasar
pengambilan keputusan, jika data
yang menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis

dilihat melalui kolmogorov-smirnov
test (K-S). Berikut hasil uji analisis
statistik kolmogorov-smirnov test (K-
S) dengan menggunakan taraf
signifikan sebesar 0,05 atau 5%

diagonal menunjukan pola digunakan pada tabel 4.7.

distribusi  normal, maka model Tabel 4.7

regresi memenuhi asumsi Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

normalitas. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Mermal B-F Plor oL SlSaTIon Stanaardizea

........

\\\\\

Expetted Cum Prob

|||||

Uji Normalitas Grafik normal
probability plot Uji Normalitas  dengan
Sumber: SPSS for windows versi
17, data diolah

Untuk  analisis  grafik,

menggunakan kolmogorov-smirnov
(K-S) menunjukkan bahwa data

residual yang diolah  adalah
berdasarkan Gambar 4.1 di atas

berdistribusi normal, hal ini dapat
dapat dilihat bahwa data telah

dilihat pada Tabel 4.7 vyang
berdistribusi  normal. Hal ini . ] o i
menunjukkan tingkat signifikansi
sebesar 0,707. Angka ini lebih besar

dari « = 0,05, sehingga hasil ini

ditunjukkan gambar tersebut sudah
memenuhi dasar asumsi normalitas,
bahwa data menyebar disekitar
.. N menunjukkan  data  Dberdistribusi
garis diagonal dan mengikuti arah
normal.

b. Uji Multikolinieritas

garis diagonal menunjukkan pola

distribusi normal, maka model

: . . Uji ini  bertujuan menguji
regresi memenuhi asumsi

. apakah pada model regresi ditemukan
normalitas.

.. . adanya korelasi antar  variabel
2) Analisis Statistik y

independen. Pada model regresi yang

Findi Aprilia Dewi| 13.1.02.01.0027 simki.unpkediri.ac.id
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baik  seharusnya antar variabel
independen tidak menjadi korelasi.
Untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinieritas dalam model regresi
dapat dilihat dari tolerance value atau
variance inflation factor (VIF).
Apabila nilai cut off tolerance < 0,10
dan VIF > 10 berarti terdapat

multikolinieritas.

Tabel 4.9
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 1612 119

Kesadaran Waijib Pajak (X1) 8171 000 902 1.108

Sanksi Pajak (%2) 11.249 000 902 1.108

A Dependent Vaniable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi (

Sumber : SPSS For Windows versi 17, data diolah

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh nilai VIF untuk variabel
Kesadaran Wajib Pajak sebesar 1,018,
untuk variabel Sanksi Pajak sebesar
1,018. Kedua variabel mempunyai
Nilai Variance Inflaction Factor (VIF)
juga di bawah 10 dan dari nilai
Tolerence di atas 0,1 yaitu sebesar
0,902 dan 0,902, sehingga secara
umum dapat dikatakan bahwa antar
variabel independen dalam penelitian
ini  tidak menunjukkan  adanya
multikolinieritas.

c. Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  bertujuan
untuk menguji apakah dalam suatu
model linier berganda ada korelasi
antara kesalahan penganggu pada
periode t dengan kesalahan periode t-

1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,

maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Model regresi yang
baik adalah yang bebas autokorelasi.
Untuk  mendeteksi  autokorelasi
dilakukan uji statistik melalui uji
Durbin-Watson (DW test). Apabila
DW test jatuh didaerah bebas
autokorelasi, maka dalam model
regresi tersebut tidak terjadi masalah

autokorelasi.

Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Std. Error of the

Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 935" 9N 905 49711 1.589

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak (X2), Kesadaran Wajib Pajak (X1)
b. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y)

Sumber: SPSS for Windows versi 17, data diolah

Menurut Ghozali (2011: 11)
dengan melihat  Durbin-Watson
dengan ketentuan dy< d <4 —dy, jika
nilai d antara dy dan 4-dy berarti
bebas dari autokorelasi. Nilai dy
didapatkan dari tabel Durbin-Watson
dengan sampel 30 (n) dan jumlah
variabel independen 2 (k=2) adalah
sebesar 1,566, sedangkan 4-dy=4-
1,566= 2,434. Berdasarkan tabel
diatas nilai d= 1.589 lebih kecil dari
nilai dy=1566 dan kurang dari 4-
1,566= 2,434 atau 1,566 < 1,589 <
2,434, sehingga model regresi
tersebut sudah bebas dari masalah
korelasi.

d. Uji Hesteroskedastisitas

Findi Aprilia Dewi| 13.1.02.01.0027 simki.unpkediri.ac.id
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Uji hesteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual atau
pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah yang
terjadi homokedastisitas atau tidak
terjadi hesteroskedastisitas.

Untuk menemukan
hesteroskedastisitas dapat
menggunakan  grafik  scatterplot
ditunjukkan pada gambar 4.2 :

....................

Pada gambar 4.2 tersebut,
terlihat bahwa tidak terdapat pola yang
jelas serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka nol pada sumbu Y,
hal ini dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari
beberapa  variabel independen
terhadap variabel dependen maka
digunakan model regresi linier
berganda yang dirumuskan sebagai
berikut :

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 4.10

Model B Std. Error Beta

1 (Constant) 3.037 1.963

Kesadaran Waijib Pajak 282 113 399
X1y

Sanksi Pajak (X2) 391 132 AT76

Y =3.037+0,282+0,391 + e

Findi Aprilia Dewi| 13.1.02.01.0027
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a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y)
Sumber: SPSS for Windows versi 17, data diclah

Berdasarkan hasil persamaaan
regresi linier berganda di atas dapat
dijelaskan bahwa pengaruh variabel
bebas Kesadaran Wajib Pajak dan
Sanksi Pajak terhadap variabel terikat
minat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi adalah sebagai berikut:

1). Konstanta sebesar 3,037
Berdasarkan nilai tersebut
dapat diartikan bahwa, apabila
variabel bebas yaitu Kesadaran
Wajib Pajak dan Sanksi Pajak
tidak  mengalami  perubahan
(konstan) atau = 0, maka besarnya
koefisien variabel terikat vyaitu
Kepatuhan wajib pajak orang
pribadi
2). Koefisien Regresi Variabel Bebas

a) Koefisien Kesadaran Wajib

Pajak: 0,282
Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa

variabel Kesadaran  Wajib
Pajakmengalami  peningkatan
sebesar satu satuan, sedangkan
variabel Sanksi Pajak tetap,
maka  akan menurunkan

Kepatuhan Wajib Pajak Orang
simki.unpkediri.ac.id
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Pribadi sebesar 0,282. Namun
sebaliknya  jika  variabel
Kesadaran mengalami
penurunan satu satuan dengan
asumsi bahwa variabel Sanksi
Pajak tetap maka akan
menaikan variabel kepatuhan
wajib pajak sebesar 0,282.

b) Koefisien Sanksi Pajak:

0,391
Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa
variabel sanksi pajak
mengalami peningkatan

sebesar satu satuan, sedangkan
variabel kesadaran wajib pajak
tetap, maka akan menurunkan
kepatuhan wajib pajak orang
pribadi sebesar 0,391. Namun
sebaliknya jika variabel sanksi
pajak mengalami penurunan
satu satuan dengan asumsi
bahwa variabel kesadaran
wajib pajak tetap maka akan
menaikan variabel kepatuhan
wajib pajak orang pribadi
sebesar 0,391.
3. Kaoefisien Determinasi
Analisa determinasi digunakan
untuk  mengetahui  persentase
sumbangan  pengaruh  variabel
bebas secara serentak terhadap
variabel terikat. Hasil koefisien

determinasi dapat dilihat pada
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Tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Mode! R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 955" an 905 49711 1.589

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak (X2), Kesadaran Wajib Pajak (X1)
b. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi ()

Sumber: SPSS for Windows versi 17, data diolsh
Berdasarkan tabel 4.13 di atas
diperoleh nilai R Square sebesar 0,905.
Hal ini berarti 90,5%kepatuhan wajib
pajak orang pribadidapat dijelaskan oleh
kedua variabel Kesadaran Wajib Pajak
dan Sanksi Pajak. Dan sisanya 9,5%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar
model.
1. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan
dengan dua tahap yaitu pengujian
hipotesis secara individu atau parsial
(Uji t) dan pengujian hipotesis secara
bersama-sama atau simultan (Uji F).
Kedua tahap tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut.
a. Pengujian  Hipotesis Secara
Parsial (Uji t)
Untuk menguji signifikan
tidaknya hipotesis dalam
penelitian ini digunakan uji t dan
uji f.
1). Uji t (Uji Parsial)
Untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat yaitu

antara kesadaran wajib pajak

simki.unpkediri.ac.id
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dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang
pribadi orang pribadi dalam
penelitian ini dilakukan
pengujian terhadap koefisien
regresi yaitu dengan uji t. Uji t
dapat dicari dengan
membandingkan hasil  dari
probabilitas value. Jika
probabilitas < 0,05 maka
H1 dan Ha diterima.

H:= Diduga Kesadaran Wajib pajak

secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi

orang pribadi.

H>= Diduga Sanksi Pajak secara

parsial berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi

orang pribadi.

Tabel 411
Hasil Uji-4

[Ere——
Unsanasnscsd Costoients. | Cosfiosnts

- B S Ener Bea T )

1 {Comstart) =) 1541

Sarhsi AT 2065 am 2085 006

o wait aiok orang oradh
daa diolsh

1) Pengujian hipotesis 1

Ho : bl = Kkesadaran wajib
pajak (X1) tidak berpengaruh
secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak orang
pribadi orang pribadi ()

Ha : bl = sanksi pajak (X1)
berpengaruh  secara parsial
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terhadap  kepatuhan  wajib
pajak orang pribadi orang
pribadi (Y)

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS For windows versi 17
dalam tabel 4..12 diperoleh nilai
signifikan variabel kesadaran wajib
pajak adalah 0,009. Hal ini signifikan
variabel kesadaran wajib pajak lebih
dari 0,05 yang berarti HO ditolak dan
Ha diterima, jadi dapat disimpulkan
bahwa kesadaran wajib pajak secara
parsial ~ berpengaruh  signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

b) Pengujian hipotesis 2

HO : b2 = sanksi pajak (x2) tidak

berpengaruh  secara  parsial

terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi ()

Ha : b2 = sanksi pajak (x2)

berpengaruh  secara  parsial

terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi ()

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS For windows versi 17
dalam tabel 4.12 diperoleh nilai
signifikan variabel sanksi pajak
adalah 0,006. Hal ini signifikan
variabel kesadaran wajib pajak orang
pribadi lebih dari 0,05 yang berarti
HO ditolak dan Ha diterima, jadi
dapat disimpulkan  bahwa sanksi

pajak secara parsial berpengaruh

simki.unpkediri.ac.id
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signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi.

b.Pengujian  Hipotesis  Secara
Simultan (uji F)

Berikut hasil pengujian secara
simultan menggunakan uji F yang
nilainya  akan  dibandingkan
dengan signifikansi 0,05 atau 5%.

Tabel 4.12
Hasil Uji-F (Simultan)

ANOVA®

Berdasarkan tabel 4.12 di
atas diperolen nilai signifikan
sebesar  0,005. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai
signifikan ~ uji ~ F  persepsi
Kesadaran Wajib Pajak dan
Sanksi Pajak sebesar 0,005< 0,05,
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